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DKI: Perluasan Lahan Ancol Bukan Reklamasi

Tanah untuk menimbun laut di Ancol Timur berasal dari lumpur yang dikeruk di
program normalisasi sungai.

Fransisco Rosarians

francisco@tempo.co.id

JAKARTA Sekrefaris *
Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan

Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Sutanto, menga-
takan pemerintah pusat
dan Dinas Pendidikan DKI
Jakarta tengah mengkaji
sejumlah kebijakan untuk
memberikan kesempatan
kepada semua siswa agar
dapat meianjutkan pen-
didikan. Kebijakan ini
terutama ditujukan bagi
siswa dari keluarga mis-
kin yang tidak lolos dalam
Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) 2020/2021.
“Ada rencana membe-

rikan KJP (Kartu Jakarta °

Pintar) kepada yang
gagal dalam PPDB,” kata
Sutanto, kemarin. "“Ada

kemungkinan ada bantuan
juga ke (sekolah) swasta
(dari pemerintah pusat).”
Menurut Sutanto, renca-
na ini sudah dibahas dalam
pertemuan Kemendikbud

dan Dinas Pendidikan DKI
Jakarta pada Jumat lalu
Selain bantuan pendanaan,
kata dia, pemerintah pusat
memintaDKIJakartameng-
kaji sejumlah opsi baru
untuk menambah daya
tampung sekolah nege-
ri di Thu Kota. Beberapa
alternatif yang tengah
dikaji antara lain menam-
bah kuota jumlah kursi di
setiap kelas atau menam-
bah jumlah kelas.

“Secara keseluruh-
an, sekolah negeri di
Jakarta memang hanya
bisa menampung 48 per-

sen lulusan setiap tahun,”

katanya. “Memang tak bisa
dipaksakan semua masuk
ke sekolah negeri.”

Kepala Dinas Pendidikan
DKI Jakarta, Nahdiana,
memastikan akan mem-
bantu siswa dari keluarga
tak mampu yang harus
melanjutkan pendidikan di
sekolah swasta. Bentuknya
antara lain menambah-
kan jumlah bantuan dana
dalam KJP yang dipegang
siswa di sekolah swasta.
Dana tambahan tersebut
digunakan wuntuk biaya
iuran sekolah setiap bulan.

Berdasarkan data Dinas
Sosial, besaran KJP siswa
di tiap jenjang pendidikan
berbeda-beda. Nominalnya
sekitar Rp 250-450 ribu
per bulan. Bagi siswa vang
menjalani pendidikan di
sekolah swasta, pemerin-
tah Jakarta memberikan
tambahan dana bantuan
bulanan sebesar Rp 130-
290 ribu.

Selain uang sumbang-
an pembinaan pendidik-
an (SPP), kata Nahdiana,
pemerintah akan membe-
rikan bantuan untuk uang

masuk sekolah swasta.
Meski demikian, dia eng-
gan memaparkan berapa
dana yang akan digelon-
torkan kepada setiap siswa
pemegang KJP di sekolah
swasta tersebut. Dia hanya
menegaskan pemerintah
DKI segera membenahi
sejumlah aspek vang mem-
buat sekolah negeri dan
swasta menjadi timpang.
“Tak akan ada anak yang
terhalang pendidikannya
karena tak bisa bayar uang
pangkal kalau dia dari
keluarga tak mampu,” ujar
Nahdiana.

Berdasarkan informa-
si yvang diperoleh Tempo,
sejumlah sekolah swasta
di Ibu Kota justru telah
menutup masa pendaf-
taran dan seleksi siswa
baru untuk tabun ajaran
2020/2021. Sebagian besar
sekolah swasta itu mem-
buka pendaftaran pada
akhir 2019 hingga awal
2020. Kuota kosong hanya
bisa terjaci jika ada siswa
yang tiba-tiba mengundur-
kan diri atau membatalkan
melanjutkan pendidikan di
sekolah tersebut.

Salah satunva adalah
Sekolah Menengah Atas
Kemurnian II, Green Ville,
Jakarta Barat. Bernadette,
salah  seorang guru-
nya, mengatakan SMA
Kemurnian II sudah men-
dapat kuota penuh atau 90
siswa saat menggelar pen-
daftaran dan seleksi masuk
siswa baru pada Januari
2020. Menurut dia, SMA
Kemurnian II memang tak
banyak menerima murid
karena hanya memiliki tiga
kelas. “Mungkin bisa ada
penerimaan lagi kalau ada
kuota kosong,” kata dia,
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Insentif bagi Duafa di Sekolah Swasta

Daya Tampung untuk Siswa Baru

=
Keti m pa nga n » Swasta - 54.176 kursi

INAS Pendidikan DKI Jakarta memberikan insentif tambahan » Negeri : 70,702 kursi
kepaua anakanak pemegang Kartu Jakarta Pintar (KIP) yang » Swasta : 65,196 kursi

harus menjalan pendidikan di sekolah swasta, Ini merupa - oy

kan konsekuens| ketidakmampuan pemenntah DKI memenuhl kebu- e engan Atas . e
tuhan pendidikan lewat maktab milik negara. » Negeri : 28.428 kursi
» Swasta : 35.244 kursi

Data Total Sekolah dan Siswa Jakarta - Sekolah Menengah Kejurua
» Total sekolah: 4.598 sekolah » Negeri : 19,182 kursi
» Total siswa: 1.558.449 anak » Swasta : 71.388 kursi

o

» Negeri .1.449 unit BesaranD

ana Kartu Jakarta Pintar (KJP

» Swasta - 915 unit : e —
» Jumiah siswa : 805.442 orang b Neger Rp 250 ribu

» Swasta : Rp 380 ribu

*» Neger| : Rp 300 ribu
» Swasta : Rp 470 ribu

» Negeri : Rp 420 ribu
» Swasta :Rp 710 ribu

* Sekolah Menengah Kejuruan

» Neger: :Rp 450 ribu
» Swasta :Rp 690 ribu

T Nen 7 9
» Swasta : 776 unit
» Jumlah siswa : 361.140 orang

) er : unll
» Swasta 375 unit
» Jumiah siswa : 163.454 orang

N égr "2 73 unit o
» Swasta . 508 unit
» Jumlah siswa : 222.217 orang \

® FRANSISCO ROSARIANS

o

» Negeri 13 u
» Swasta : 79 unit
» Jumiah siswa : 6.216 orang




